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ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji model pelaksanaan Pendidikan Agama Islam (PAI)
luar sekolah berbasis komunitas di Pangkalan Bun, Kalimantan Tengah, yang berperan penting dalam
menanamkan nilai-nilai Islami di tengah masyarakat multikultural. Menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus multi situs, penelitian ini mengungkap ragam bentuk kegiatan keagamaan non
formal seperti TPA/TPQ, majelis taklim, pengajian remaja, dan halagah keluarga. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model ini bersifat dinamis, kontekstual, dan partisipatif, dengan kontribusi aktif
masyarakat lintas etnis (Dayak, Banjar, Jawa, Bugis, Melayu dan Madura) sebagai penggerak utama.
Nilai-nilai Islami ditanamkan secara aplikatif dan relevan dengan kehidupan sosial masyarakat lokal,
sehingga mampu membangun kohesi sosial, meningkatkan toleransi, dan memperkuat karakter Islami.
Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan dokumentasi, kompetensi pengajar, dan dukungan
kebijakan. Penelitian ini merekomendasikan sinergi antara pemerintah, komunitas, dan lembaga
pendidikan dalam memperkuat dan mengembangkan PAI luar sekolah yang adaptif terhadap
keberagaman budaya.

Kata Kunci: PAI, Luar Sekolah, Komunitas, Multikultural.

Abstrack: This study aims to examine the implementation model of community-based out-of-school
Islamic Religious Education (PAI) in Pangkalan Bun, Central Kalimantan, which plays an important
role in instilling Islamic values in a multicultural society. Using a qualitative approach with a multi-
site case study design, this study reveals various forms of non-formal religious activities such as
TPA/TPQ, Majelis Taklim, youth religious studies, and family halagah. The results of the study indicate
that this model is dynamic, contextual, and participatory, with active contributions from cross-ethnic
communities (Dayak, Banjar, Javanese, Bugis, Malay and Madurese) as the main drivers. Islamic
values are instilled in an applicable and relevant manner to the social life of the local community, to
build social cohesion, increase tolerance, and strengthen Islamic character. The obstacles faced include
limited documentation, teacher competence, and policy support. This study recommends synergy
between the government, community, and educational institutions in strengthening and developing out-
of-school PAI that is adaptive to cultural diversity.
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A. LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara multikultural yang kaya akan keberagaman suku,
agama, ras, dan budaya. Keberagaman ini menjadi potensi besar sekaligus tantangan
dalam membangun kehidupan sosial yang harmonis dan berkeadaban (Ridho & Tumin,
2022). Dalam konteks ini, pendidikan agama Islam (PAI) memiliki peran strategis tidak
hanya sebagai sarana penguatan akidah, tetapi juga sebagai instrumen untuk menanamkan
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nilai-nilai universal Islam yang menjunjung perdamaian, toleransi, keadilan, dan
kemanusiaan. PAI berfungsi membentuk pribadi Muslim yang moderat (wasathiyah) dan
mampu hidup berdampingan secara harmonis dalam masyarakat yang heterogen.
Menurut penelitian yang dilakukan di berbagai sekolah multikultural, implementasi PAI
yang berwawasan multikultural mampu menumbuhkan sikap toleransi dan saling
menghargai antar siswa dari latar belakang berbeda sehingga mendukung pembangunan
karakter bangsa yang inklusif (Fahmi et al., 2024).

Pendidikan agama Islam tidak hanya dijalankan di lingkungan sekolah formal,
melainkan juga berkembang pesat di ranah nonformal dan informal, salah satunya melalui
pendekatan berbasis komunitas. PAI berbasis komunitas menempatkan masyarakat
sebagai subjek aktif dalam proses pendidikan keagamaan, baik melalui majelis taklim,
taman pendidikan Al-Qur'an (TPA/TPQ), pengajian keluarga, maupun kegiatan sosial
keagamaan lainnya. Pendekatan ini memperkuat fondasi keislaman individu sekaligus
mempererat ikatan sosial antarwarga yang berbeda latar belakang budaya dan etnis.
Sebuah studi di Kalimantan Barat menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas
dalam pendidikan agama efektif dalam menumbuhkan semangat kebhinnekaan dan
memperkuat harmoni sosial masyarakat multikultural (Desfitri et al., 2024).

Di daerah seperti Pangkalan Bun, Kalimantan Tengah yang dihuni oleh masyarakat
dari beragam etnis, seperti Dayak, Banjar, Jawa, Bugis, dan Madura praktik PAI luar
sekolah memiliki peran yang sangat vital. Dalam konteks masyarakat multikultur seperti
ini, PAI luar sekolah dapat menjadi medium yang efektif untuk membina karakter Islami,
menumbuhkan rasa saling menghargai, dan memperkuat harmoni sosial. Melalui aktivitas
berbasis komunitas, nilai-nilai Islami dapat ditanamkan secara kontekstual dan aplikatif
sesuai dengan kebutuhan serta dinamika lokal masyarakat. Penelitian tentang strategi
inklusif dalam pendidikan agama menegaskan bahwa pengakuan dan penghormatan
terhadap keberagaman menjadi kunci utama dalam membangun masyarakat yang toleran
dan beradab (Febrianto, 2025). Tulisan ini menjelaskan bahwa keberhasilan PAI inklusif
bergantung pada penerimaan perbedaan dan penghormatan antarpelaku pendidikan,
termasuk sekolah, keluarga, dan masyarakat. Dengan demikian, PAI luar sekolah berbasis
komunitas di Pangkalan Bun berpotensi besar sebagai media pendidikan yang tidak hanya
menguatkan iman, tetapi juga merajut kebersamaan dalam keberagaman.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas efektivitas PAI luar sekolah.
Misalnya, penelitian oleh (Nurhayati, 2022) menunjukkan bahwa pendidikan agama yang
dilaksanakan melalui majelis dzikir dan shalawat seperti Majelis Rasulullah mampu
membentuk akhlak mulia remaja, menanamkan sifat-sifat terpuji, serta meningkatkan
kedekatan mereka dengan nilai-nilai keislaman melalui kegiatan rutin seperti tausiyah
dan shalawat. Sementara itu, penelitian oleh (Hani Nafi’ah Rachmawati & Khadavi, 2023)
menyoroti pentingnya kolaborasi antara tokoh agama dan tokoh masyarakat dalam
membangun model pembelajaran agama di lingkungan nonformal.

Adapun (Tamam, 2024) menemukan bahwa penerapan kurikulum PAI berbasis
komunitas di Pondok Pesantren Nurul lhsan, Bontang, Kalimantan Timur, mampu
meningkatkan toleransi lintas budaya melalui pembelajaran terstruktur dan partisipatif
dalam konteks sosial yang majemuk. Demikian pula, (Ubaidillah, 2022) menegaskan
bahwa komunitas Muslim Tengger di Probolinggo menerapkan nilai-nilai Islam secara
kontekstual dalam budaya lokal mereka, termasuk melalui ritual dan kegiatan sosial, yang
mencerminkan integrasi ajaran Islam dalam masyarakat multikultural. Namun, belum
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banyak studi yang secara spesifik mengangkat praktik PAI luar sekolah berbasis
komunitas di wilayah multikultur seperti Pangkalan Bun. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji bagaimana model PAI
luar sekolah di Pangkalan Bun dapat menyemai nilai-nilai Islami di tengah keberagaman
masyarakatnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi secara mendalam model
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam (PAI) luar sekolah berbasis komunitas di wilayah
Pangkalan Bun, Kalimantan Tengah, yang memiliki karakteristik sosial-budaya yang
multikultur. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk kegiatan
keagamaan nonformal yang berkembang di masyarakat, strategi pembelajaran yang
digunakan, serta nilai-nilai Islami yang ditanamkan melalui kegiatan tersebut. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis sejauh mana PAI luar sekolah mampu
membangun kesadaran kolektif masyarakat terhadap pentingnya hidup dalam
keberagaman, menumbuhkan sikap toleransi antarumat beragama, serta memperkuat
kohesi sosial lintas etnis dan budaya. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi konseptual dan praktis dalam pengembangan pendekatan
pendidikan Islam yang lebih kontekstual, inklusif, dan responsif terhadap dinamika
masyarakat majemuk, khususnya di daerah-daerah dengan kompleksitas budaya seperti
Pangkalan Bun.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Kartika, 2021) bahwa
pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan
agar hasilnya optimal.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode studi kasus.
Menurut Nawawi dalam (Kartika, 2022) mengemukakan bahwa “data studi kasus dapat
diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan, dengan kata lain data dalam studi ini
dikumpulkan dari berbagai sumber”. Sebagai sebuah studi kasus maka data yang
dikumpulkan berasal dari berbagai sumber dan hasil penelitian ini hanya berlaku pada
kasus yang diselidiki. Lebih lanjut Arikunto dalam (Kusmawan, 2025) mengemukakan
bahwa “metode studi kasus sebagai salah satu jenis pendekatan deskriptif, adalah
penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap suatu
organisme (individu), lembaga atau gejala tertentu dengan daerah atau subjek yang sempit”

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Lahiya, 2025) menyatakan pendekatan
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Kartika,
2020) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada
catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk
memperoleh kesimpulan.
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Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Menurut (Hoerudin, 2023) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan
tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai analisis
model pendidikan agama islam luar sekolah berbasis komunitas di Pangkalan Bun
Kalimantan Tengah: Menyemai Nilai-Nilai Islami Di Tengah Masyarakat Multikultur.
Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari penelitian
(Arifudin, 2025).

Bungin dikutip (Waluyo, 2024) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif
bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di
masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas
ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran model pendidikan agama islam luar
sekolah berbasis komunitas di Pangkalan Bun Kalimantan Tengah: Menyemai Nilai-Nilai
Islami Di Tengah Masyarakat Multikultur.

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah
suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis model pendidikan
agama islam luar sekolah berbasis komunitas di Pangkalan Bun Kalimantan Tengah:
Menyemai Nilai-Nilai Islami Di Tengah Masyarakat Multikultur, artikel, jurnal, skripsi,
tesis, ebook, dan lain-lain (Noviana, 2020).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel
ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi,
baik cetak maupun online (Judijanto, 2025).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Rismawati, 2024) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti.
Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara
khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku,
kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang
membagikan pandangan model pendidikan agama islam luar sekolah berbasis komunitas
di Pangkalan Bun Kalimantan Tengah: Menyemai Nilai-Nilai Islami Di Tengah
Masyarakat Multikultur.

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai
usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan
yang sedang atau akan digali (Arifudin, 2024). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam
literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis
lainnya. Menurut (As-Shidqgi, 2025) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang
berbeda.
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Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Farid, 2025). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat
dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Zaelani, 2025).
Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang analisis model pendidikan
agama islam luar sekolah berbasis komunitas di Pangkalan Bun Kalimantan Tengah:
Menyemai Nilai-Nilai Islami Di Tengah Masyarakat Multikultur.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Arifudin, 2022).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Iskandar, 2025). Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,
notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Nuryana, 2024) bahwa metode
dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip
dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (As-Shidqi, 2024) bahwa strategi
dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek
penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini
dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu
analisis model pendidikan agama islam luar sekolah berbasis komunitas di Pangkalan
Bun Kalimantan Tengah: Menyemai Nilai-Nilai Islami Di Tengah Masyarakat
Multikultur.

Moleong dikutip (Supriani, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Kurniawan, 2025) menjelaskan
reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data
dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan
temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut
Moleong dalam (Supriani, 2023), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas
hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang
diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (Aidah, 2024) menyatakan bahwa analisis data merupakan
kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui
pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya.
Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman dalam (Mukarom, 2024) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penilitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
(PAI) luar sekolah berbasis komunitas di Pangkalan Bun Kalimantan Tengah sangat
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beragam dan kontekstual. Ragam kegiatan PAI yang dilaksanakan tidak hanya terbatas
pada satu bentuk, melainkan meliputi berbagai program pendidikan keagamaan yang
tersebar di lingkungan masyarakat. Di antaranya adalah Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPA/TPQ), majelis taklim khusus ibu-ibu, pengajian remaja, hingga halagah keluarga
yang diselenggarakan secara mandiri oleh warga. Keragaman ini menggambarkan bahwa
masyarakat memiliki inisiatif yang tinggi dalam menjaga dan meneruskan nilai-nilai
agama secara inklusif, sehingga model PAI luar sekolah ini menjadi sangat dinamis dan
adaptif terhadap kebutuhan komunitas. Pendekatan yang dilakukan bersifat bottom-up, di
mana komunitas sendiri yang menggerakkan dan menentukan arah pelaksanaan kegiatan
sesuai dengan karakter dan kultur lokal masing-masing.

Komunitas lokal yang terlibat dalam pelaksanaan PAI luar sekolah ini sangat
heterogen, meliputi berbagai etnis yang hidup berdampingan di wilayah Pangkalan Bun,
seperti Dayak, Banjar, Jawa, Bugis, dan Madura. Keberagaman etnis ini menjadi salah
satu kekuatan utama dalam model pendidikan keagamaan berbasis komunitas, karena
kegiatan yang diselenggarakan mampu menjembatani perbedaan budaya dan mempererat
hubungan sosial antar kelompok. Masyarakat yang berasal dari latar belakang berbeda
bukan hanya sebagai penerima materi pendidikan secara pasif, melainkan turut berperan
aktif sebagai fasilitator, pengajar, dan pelaksana kegiatan. Peran serta masyarakat secara
langsung ini menunjukkan adanya rasa kepemilikan dan tanggung jawab yang besar
terhadap kelangsungan pendidikan agama di lingkungan mereka.

Dalam setiap pelaksanaan kegiatan PAI luar sekolah, nilai-nilai Islami ditanamkan
melalui pendekatan yang sangat aplikatif dan kontekstual. Nilai-nilai tersebut tidak hanya
berorientasi pada aspek ritual ibadah, tetapi juga pada pembentukan karakter sosial yang
kuat, seperti penguatan sikap toleransi, rasa kebersamaan, kejujuran, dan tanggung jawab
sosial. Misalnya, melalui pengajian bersama dan kegiatan keagamaan lainnya, para
peserta diajak untuk saling menghormati perbedaan latar belakang dan mempererat
ukhuwah islamiyah serta kemanusiaan. Pendekatan ini berhasil membangun kesadaran
sosial yang tinggi sekaligus memperkuat solidaritas antarwarga dalam komunitas yang
multietnis, sehingga PAI luar sekolah tidak hanya menjadi ruang belajar agama, tetapi
juga wahana memperkokoh kohesi sosial di masyarakat.

Interaksi antaretnis yang terjalin dalam pelaksanaan kegiatan PAI berbasis komunitas
ini juga menjadi aspek penting yang mendukung harmoni sosial di Pangkalan Bun.
Melalui aktivitas keagamaan yang melibatkan berbagai kelompok etnis, terjadi proses
pembelajaran sosial yang mendorong saling menghargai dan memahami perbedaan
budaya. Hal ini menumbuhkan semangat kebersamaan dan persatuan yang kuat di tengah
masyarakat yang multikultural. Selain itu, kegiatan PAI luar sekolah ini juga berfungsi
sebagai wadah dialog antar kelompok yang dapat mereduksi potensi konflik sosial
berbasis perbedaan etnis. Dengan demikian, pelaksanaan pendidikan agama yang
berbasis komunitas memberikan kontribusi signifikan terhadap stabilitas sosial dan
penguatan nilai-nilai perdamaian di wilayah tersebut.

Selain aspek sosial, materi pembelajaran yang disampaikan dalam kegiatan PAI luar
sekolah juga cenderung disesuaikan dengan konteks lokal masyarakat Pangkalan Bun
Provinsi Kalimantan Tengah. Penyesuaian ini dilakukan agar pembelajaran agama
menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami oleh peserta, serta relevan dengan kondisi
nyata yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya, materi tentang
kejujuran dan tanggung jawab sosial dikaitkan dengan situasi komunitas yang heterogen
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dan tantangan hidup bersama secara harmonis. Pendekatan kontekstual ini menambah
nilai praktis dalam pembelajaran, sehingga nilai-nilai agama yang diajarkan dapat
diterapkan secara nyata dan berkelanjutan di lingkungan masyarakat. Model ini
memperlihatkan bagaimana pendidikan agama luar sekolah berbasis komunitas mampu
mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dengan kebutuhan sosial budaya lokal secara
efektif.

Namun, meskipun terdapat banyak keunggulan dan potensi positif dalam pelaksanaan
model PAI luar sekolah berbasis komunitas, penelitian juga menemukan sejumlah
tantangan yang cukup signifikan. Salah satu kendala utama adalah kurangnya
dokumentasi formal mengenai kegiatan dan hasil pembelajaran yang telah dilakukan. Hal
ini menyebabkan sulitnya evaluasi dan pengembangan program secara sistematis serta
berkelanjutan. Selain itu, keterbatasan tenaga pengajar yang benar-benar kompeten dan
memiliki kapasitas pedagogis juga menjadi hambatan. Banyak pengajar merupakan
relawan atau anggota komunitas yang belum memperoleh pelatihan atau sertifikasi resmi
dalam bidang pendidikan agama, sehingga kualitas pengajaran menjadi variatif dan
kadang kurang optimal.

Tantangan lainnya adalah minimnya perhatian dan dukungan kebijakan dari
pemerintah setempat terhadap keberadaan dan perkembangan pendidikan keagamaan
nonformal berbasis komunitas ini. Kurangnya dukungan berupa fasilitasi, pendanaan,
maupun regulasi yang jelas membuat pelaksanaan kegiatan PAI luar sekolah masih
bergantung pada swadaya masyarakat. Padahal, dukungan pemerintah sangat penting
agar kegiatan ini dapat berkembang lebih terstruktur dan memiliki dampak yang lebih
luas. Oleh karena itu, rekomendasi dari penelitian ini adalah perlunya peningkatan sinergi
antara komunitas dengan pemerintah, baik dalam hal pemberdayaan sumber daya
manusia, penyediaan fasilitas, maupun pendokumentasian kegiatan, sehingga model PAI
luar sekolah berbasis komunitas di Pangkalan Bun dapat semakin berkembang dan
memberikan kontribusi maksimal bagi pembangunan karakter dan kehidupan beragama
masyarakat setempat.

Pembahasan

Model pelaksanaan Pendidikan Agama Islam (PAI) luar sekolah berbasis komunitas
di Pangkalan Bun menunjukkan keberagaman yang tinggi dan sangat kontekstual sesuai
dengan kebutuhan masyarakat setempat. Berbagai bentuk kegiatan seperti Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPA/TPQ), majelis taklim ibu-ibu, pengajian remaja, dan halagah
keluarga menjadi media utama pendidikan agama di luar sekolah formal. Hal ini sesuai
dengan temuan penelitian dari (Muhajir, 2025) yang menyatakan bahwa pendidikan
agama berbasis komunitas dapat diimplementasikan secara fleksibel sesuai dengan
karakteristik lokal dan kebutuhan peserta didik. Model ini menempatkan masyarakat
sebagai pelaku aktif dalam proses pendidikan, bukan sekadar penerima materi.

Keberadaan komunitas lintas etnis seperti Dayak, Banjar, Jawa, Bugis, dan Madura
yang hidup berdampingan di Pangkalan Bun memperkaya dinamika pendidikan agama
berbasis komunitas. Penelitian oleh (Sholihan & Muawanah, 2024) mengungkapkan
bahwa interaksi antar-etnis dalam konteks pendidikan keagamaan dapat memperkuat
kohesi sosial dan menumbuhkan sikap toleransi yang tinggi di masyarakat multikultural.

Nilai-nilai Islami yang diajarkan tidak hanya sebatas ritual, tetapi juga menguatkan
karakter sosial seperti toleransi, kejujuran, kebersamaan, dan tanggung jawab sosial.
Pendekatan aplikatif ini sejalan dengan teori pendidikan agama yang menekankan
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integrasi nilai moral dan sosial dalam pembelajaran. Dalam konteks komunitas multietnis,
penanaman nilai ini menjadi sangat penting untuk menjaga kerukunan dan solidaritas
antar warga (Pendidikan, 2024).

Interaksi sosial yang terbangun dari kegiatan PAI luar sekolah juga berperan sebagai
sarana pembelajaran sosial dan budaya antar kelompok etnis. Menurut (Suroso et al.,
2022), pendidikan agama berbasis komunitas dapat berfungsi sebagai media penguatan
nilai kebersamaan dan mereduksi konflik sosial berbasis perbedaan budaya. Hal ini sesuai
dengan temuan lapangan bahwa kegiatan PAI di Pangkalan Bun meningkatkan saling
pengertian dan penghormatan antar etnis.

Materi pembelajaran yang disesuaikan dengan konteks lokal menjadi keunggulan
tersendiri dalam pelaksanaan PAI berbasis komunitas. Penyesuaian ini membuat
pembelajaran menjadi relevan dan mudah diterima oleh peserta didik. Menurut penelitian
(Riza, 2022), adaptasi materi pembelajaran agama dengan budaya lokal dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan memperkuat internalisasi nilai agama. Hal ini
memperlihatkan pentingnya konteksualisasi dalam pendidikan agama di luar sekolah.
Namun demikian, pelaksanaan model ini menghadapi beberapa tantangan utama.
Kurangnya dokumentasi formal membuat evaluasi dan pengembangan program menjadi
terbatas. Menurut (Silahuddin, 2016), dokumentasi yang baik sangat diperlukan dalam
pendidikan nonformal untuk memastikan keberlanjutan dan kualitas pembelajaran. Selain
itu, keterbatasan tenaga pengajar yang berkompeten juga menjadi kendala serius,
mengingat banyak pengajar masih bersifat sukarela dan belum mendapat pelatihan
profesional. Minimnya dukungan kebijakan dan fasilitas dari pemerintah daerah juga
menjadi hambatan dalam pengembangan PAI luar sekolah berbasis komunitas. Penelitian
oleh (Hadi, 2016) menunjukkan bahwa kurangnya perhatian pemerintah terhadap
pendidikan agama nonformal dapat membatasi potensi pendidikan berbasis komunitas.
Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, komunitas, dan lembaga pendidikan sangat
diperlukan untuk mendukung keberlangsungan dan pengembangan model ini.

Secara keseluruhan, model PAI luar sekolah berbasis komunitas di Pangkalan Bun
memberikan kontribusi yang signifikan dalam penguatan nilai-nilai Islami dan kohesi
sosial di masyarakat multikultural. Dengan penguatan pelatihan tenaga pengajar,
pendokumentasian program, serta dukungan kebijakan yang memadai, model ini
berpotensi menjadi alternatif pendidikan agama yang inklusif dan adaptif. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi mekanisme kolaborasi lintas sektor guna
meningkatkan kualitas dan jangkauan pendidikan agama luar sekolah ini.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa model pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
(PAI) luar sekolah berbasis komunitas di Pangkalan Bun berjalan secara dinamis,
beragam, dan kontekstual, mencerminkan kebutuhan serta kekayaan budaya lokal
masyarakat multietnis. Bentuk-bentuk kegiatan seperti Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPA/TPQ), majelis taklim, pengajian remaja, dan halagah keluarga menjadi sarana
efektif dalam menanamkan nilai-nilai Islami secara aplikatif. Keikutsertaan aktif
masyarakat lintas etnis seperti Dayak, Banjar, Jawa, Bugis, dan Madura menunjukkan
bahwa PAI berbasis komunitas mampu membangun kohesi sosial yang Kuat,
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menumbuhkan toleransi, serta memperkuat karakter Islami dalam kehidupan
bermasyarakat.

Adaptasi materi pembelajaran terhadap konteks lokal menjadi kekuatan utama
model ini, menjadikan proses pendidikan lebih bermakna dan membumi. Meski demikian,
tantangan yang dihadapi tidak sedikit, termasuk keterbatasan dokumentasi formal,
minimnya tenaga pengajar yang kompeten, dan lemahnya dukungan kebijakan dari
pemerintah daerah. Oleh karena itu, sinergi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan
komunitas lokal sangat diperlukan untuk menjamin keberlanjutan dan peningkatan
kualitas pendidikan agama luar sekolah. Secara keseluruhan, model PAI luar sekolah
berbasis komunitas ini tidak hanya berfungsi sebagai wahana transfer nilai-nilai agama,
tetapi juga sebagai instrumen strategis untuk memperkuat harmoni sosial dalam
masyarakat multikultural. Penelitian ini membuka ruang bagi pengembangan pendekatan
pendidikan agama yang lebih inklusif, kontekstual, dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat.
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